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Sistem Penunjang Keputusan
untuk Menentukan Barang Terlaris
dengan Algoritma Apriori
pada CV Calosa Global Indonesia

Septian Widjaya
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)
Malang
Email: septian.widjaya@hotmail.com

ABSTRAK

Ketersediaan barang dan kelengkapan barang pada suatu toko adalah elemen yang sangat penting.
Sehingga proses manajemen untuk mengatur ketersediaan stok barang sangat diperlukan untuk
menghindari penumpukan barang yang sama dan kurang diminati oleh pelanggan. Selain itu proses
manajemen untuk mengatur ketersediaan stok barang juga dibutuhkan untuk memaksimalkan
barang tertentu yang paling banyak diminati oleh pelanggan. Untuk mengatasi masalah ini
diperlukan suatu sistem yang dapat membantu dalam mengambil keputusan mengenai jenis barang
dan jumlah barang (stok) yang harus disediakan. Tujuan dari sistem ini adalah Membuat sebuah
sistem penunjang keputusan untuk memberikan alternatif solusi produk terlaris dan keterkaitan satu
produk dengan produk yang lain serta menganalisa tingkat keseringan suatu barang diambil. Hasil
yang diharapkan dari sistem ini adalah pegawai nantinya dapat mengatur supply dari barang yang
diminati atau kurang diminati oleh pelanggan. Selain itu sistem ini juga diharapkan dapat membantu
penataan tata letak barang yang mempunyai keterkaitan antara barang satu dengan barang yang
lainnya untuk memudahkan pelanggan dalam mencari barang tersebut. Sistem ini juga diharapkan
dapat mengurangi kerugian akibat penumpukan barang yang kurang diminati oleh pelanggan.

Kata Kunci: sistem penunjang keputusan, apriori

1. PENDAHULUAN aksesoris yang dapat di tawarakan kepada

CV Calosa Global Indonesia didirikan
pada tahun 2000, namun mulai berkembang
pesat pada tahun 2008. Pada tahun 2004 CV
Calosa hanya menjual laptop dengan brand
tertentu saja yaitu “Dell”. Pada tahun 2010
mulai masuk brand-brand lain dan juga
melakukan penjualan aksesoris-aksesoris
laptop maupun handphone. Seiring dengan
berkembangnya CV Calosa, semakin banyak
aksesoris-aksesoris yang dijual.

Ketersediaan barang dan kelengkapan
barang pada suatu toko adalah elemen yang
sangat penting, sehingga proses manajemen
untuk mengatur Kketersediaan stok barang
sangat diperlukan untuk  menghindari
penumpukan barang yang sama dan kurang
diminati oleh pelanggan. Selain itu proses
manajemen untuk mengatur ketersediaan
stok barang juga dibutuhkan untuk
memaksimalkan barang tertentu yang paling
banyak diminati oleh pelanggan.

Jenis aksesoris pada calosa setiap
bulannya selalu bertambah bayak dan type
dari aksesoris tersebut semakin bervariant,
oleh karena itu semakin banyak pula

konsumen, sehingga semakin bertambah pula
jumlah penjualan aksesoris pada calosa,
tetapi semakin banyak variant dan jenisnya
semakin banyak pula terjadi penumpukan
pada aksesoris tertentu

Untuk  mengatasi masalah ini
diperlukan suatu sistem yang dapat
membantu dalam mengambil keputusan
mengenai  jenis barang yang harus
disediakan. Hal ini dapat diketahui dengan
cara menganalisa transaksi penjualan yang
telah dilakukan sebelumnya, sehingga
didapatkan suatu kesimpulan barang apa saja
yang sering paling diminati oleh pelanggan
atau dapat disebut juga sebagai suatu pola
asosiasi.

Hal inilah yang melatar belakangi
pembuatan aplikasi  Sistem  Penunjang
Keputusan untuk menentukan barang yang
terlaris menggunakan metode algoritma
Apriori guna memberikan alternatif solusi
produk terlaris dan Kketerkaitan satu produk
dengan produk yang lain. Aplikasi ini dapat
mengetahui barang-barang apa saja yang
paling diminati oleh pelanggan sehingga
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perlu melakukan pembelian untuk menambah
jumlah ketersiadaan barang yang paling
banyak laku terjual. Selain itu sistem ini juga
diharapkan  dapat membantu  pihak
manajemen CV Calosa dalam menentukan
keterkaitan antar  aksesoris, sehingga
menentukan pengelompokan tata letak
aksesoris yang tepat dan mudah dijangkau
oleh pelanggan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Model vyang digunakan dalam
pembangunan aplikasi ini adalah dengan
menggunakan Model Optimasi dengan
Algoritma yang digunakan yaitu dengan
mengambil dari metode data mining
Algoritma Apriori. Algoritma apriori adalah
salah satu algoritma yang digunakan untuk
menemukan pola asosiasi dengan tingkat
kepercayaan tertentu. Tingkat kepercayaan
ditentukan oleh manajer melalui minimum
support dan minimum confidence, sehingga
output dari sistem dapat membantu manajer
dalam mengambil keputusan yang berguna
untuk perusahaan. Melalui beberapa test case
yang dilakukan, didapatkan kesimpulan
bahwa nilai minimum support dan minimum
confidence yang ideal adalah 20% hingga
40% untuk minimum support dan 60% hingga
80% untuk minimum confidence. Adapun
jumlah minimum transaksi yang digunakan
dalam program ini adalah 1000 transaksi
penjualan dengan jumlah barang sebanyak
100 jenis. Sedangkan langkah-langkah
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini digambarkan dalam diagram alir berikut.

Analisis
Permasalahan
Identifikasi
Kebutuhan Sistem
Perancangan
Sistem
Konstruksi
Rancangan Sistem

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian

A. Metode Penelitian

CV Calosa Global Indonesia didirikan
pada tahun 2000, nhamun mulai berkembang
pesat pada tahun 2008. Pada tahun 2004 CV
Calosa hanya menjual laptop dengan brand
tertentu saja yaitu “Dell”. Pada tahun 2010

mulai masuk brand-brand lain dan juga
melakukan penjualan aksesoris-aksesoris
leptop maupun handphone. Seiring dengan
berkembangnya CV Calosa, semakin banyak
aksesoris-aksesoris yang dijual.

Ketersediaan barang dan kelengkapan
barang pada suatu toko adalah elemen yang
sangat penting. Sehingga proses manajemen
untuk mengatur Kketersediaan stok barang
sangat diperlukan untuk  menghindari
penumpukan barang yang sama dan kurang
diminati oleh pelanggan. Selain itu proses
manajemen untuk mengatur ketersediaan
stok barang juga dibutuhkan untuk
memaksimalkan barang tertentu yang paling
banyak diminati oleh pelanggan.

Untuk  mengatasi masalah  ini

diperlukan suatu sistem yang dapat
membantu dalam mengambil keputusan
mengenai jenis barang dan jumlah barang
(stok) yang harus disediakan. Hal ini dapat
diketahui dengan cara menganalisa transaksi
penjualan yang telah dilakukan sebelumnya,
sehingga didapatkan suatu kesimpulan
barang apa saja yang sering paling diminati
oleh pelanggan atau dapat disebut juga
sebagai suatu pola asosiasi.
Hal inilah yang melatarbelakangi pembuatan
aplikasi Sistem Penunjang Keputusan untuk
menentukan barang terlaris menggunakan
metode algoritma Apriori guna memberikan
alternatif  solusi  produk terlaris dan
keterkaitan satu produk dengan produk yang
lain. Dengan demikian diharapkan nantinya
CV Calosa dapat mengetahui barang-barang
apa saja yang paling diminati oleh pelanggan
sehingga perlu melakukan restock dan barang
apa saja yang tidak perlu restock dikarenakan
kurang diminati oleh pelanggan. Selain itu
sistem ini juga diharapkan dapat membantu
pihak manajemen CV Calosa dalam
menentukan keterkaitan antar aksesoris,
sehingga menentukan peletakan aksesoris
yang tepat dan mudah dijangkau oleh
pelanggan.

B. Perancangan Sistem
Use Case Diagram
Use case diagram ini dibuat dengan

tujuan untuk mendeskripsikan siapa yang
akan menggunakan sistem dan dalam cara
apa pengguna mengharapkan interaksi
dengan sistem itu. Pengguna-pengguna yang
melakukan interaksi dengan sistem ini
nantinya adalah sebagai berikut:
1.  Admin

Admin adalahs eseorang yang memiliki

system penunjang keputusan ini, admin



disini bisa melihat data transaksi apa
saja yang sudah pernah terjual serta
barang-barang apa yang paling diminati
oleh pelanggan. Selain itu admin juga
dapat melihat keterkaitan antara barang
satu dengan barang yang lainnya.

Use casediagram untuk sistem ini
adalah sebagai berikut:

»_Tambah Barang

b
,/ Lihat Detail
; p Déta Barang -\\ > Barang
/ b .
/ .

"4 Ubah Barang

Lihat Data

¥ Penjualan

1. ¢ »( Data Penjualan
Admin A(Tambah Penjualan

Lihat Barang
Terlaris

\ :
% Proses Apriori <

. Lihat Keterkaitan
Barang

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

Pada gambar diatas terdapat interaksi
yang berlangsung antara pengguna sistem
yaitu admin dengan sistem tersebut. Interaksi
yang terjadi antara admin dengan sistem
tersebut adalah sebagai berikut:

e Admin dapat melakukan manipulasi
data barang yaitu tambah barang lihat
detail barang dan ubah data barang.

e Admin dapat melakukan manipulasi
data penjualan yaitu lihat data penjualan
dan tambah data penjualan.

e Admin dapat melihat barang yang
terlaris dengan Frequently Bought Item
yang tinggi

e Admin dapat melihat keterkaitan antar
barang berdasarkan dari data transaksi

Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan
aktifitas  sistem  secara  keseluruhan.
Menggambarkan bagaimana alur sebuah
sistem tersebut berjalan. Pada sistem
informasi ini terdapat beberapa activity
diagram, diantaranya adalah sebagai berikut:

Activity Proses Tambah Barang
Pada gambar activity diagram

dibawah alur yang terjadi pada proses tambah

data barang adalah sebagai berikut:

1. Admin melakukan login terlebih dahulu
agar bisa masuk kedalam website

2. Setelah login maka akan tampil halaman
utama dari sistem ini

3. Kemudian admin dapat memilih menu
barang, maka akan muncul seluruh data
barang yang ada pada sistem ini

4. Untuk melakukan tambah data barang,
maka admin dapat menekan tombol
tambah barang kemudian akan muncul
form tambah barang

5. Admin dapat mengisikan detail dari data
barang baru yang akan dimasukkan

6. Kemudian tekan simpan dan data baru
akan tersimpan kedalam database

Admin Website

-

 Mesuk Halzman Tampil Helaman
I Wenste /) g Utema J
e ) ) / Tampil Halaman )
[ Login ]—:.. i )

j

| Bilin Menu Barang )
Pilih Menu Tambsh /" Tamgil Form
Barang '% e

¥y
{si Form Tambsh
Barang
£ \

Simpan

Q@
Gambar 3. Activity Proses Tambah
Barang

Activity Proses Lihat Barang
Pada gambar activity diagram

dibawah alur yang terjadi pada proses lihat

data barang adalah sebagai berikut:

1. Admin melakukan login terlebih dahulu
agar bisa masuk kedalam website

2. Setelah login maka akan tampil halaman
utama dari sistem ini

3. Kemudian admin dapat memilih menu
barang, maka akan muncul seluruh data
barang yang ada pada sistem ini

4.  Untuk melihat detail dari masing-
masing barang, admin dapat memilih
tombol lihat detail pada barang yang
ingin dilihat

5.  Maka akan tampil halaman detail dari
barang yang admin pilih

Admin Website

/ Masuk Halsman / Tampil Halsman
(L Wemite ) g Utama

(" ogn ) 6 :rampliJ' :‘Lawmn“‘J

( Pilih Meny Barang |

( Pilin mum ) .’Tm»—;:rn;n \J
@
Gambar 4. Activity Proses Lihat Barang

%




Activity Proses Ubah Barang
Pada gambar activity diagram

dibawah alur yang terjadi pada proses ubah

data barang adalah sebagai berikut:

1. Admin melakukan login terlebih dahulu
agar bisa masuk kedalam website

2. Setelah login maka akan tampil halaman
utama dari sistem ini

3. Kemudian admin dapat memilih menu
barang, maka akan muncul seluruh data
barang yang ada pada sistem ini

4. Untuk melakukan ubah data barang,
maka admin dapat menekan tombol
ubah barang kemudian akan muncul
form ubah barang

5. Admin dapat mengisikan detail dari
perubahan data barang

6. Kemudian tekan simpan dan data
perubahan barang akan tersimpan
kedalam database

Admin Website

r".i\dasuk Halaman-. /.:I'ampil Halamanq\
Website Utama

|'rf_Lc:in— r/.:l'ampil Halaman-h
L CI) L Utama )
_

( Pilih Menu Earang

{Pilih Menu Ubah /Tamgil Form Ubsh’
Barang Barang

Barang

L

§
1

Simpan

@

Gambar 5. Activity Proses Ubah Barang

Activity Proses Tambah Penjualan
Pada gambar activity diagram

dibawah alur yang terjadi pada proses tambah

data penjualan adalah sebagai berikut:

1. Admin melakukan login terlebih dahulu
agar bisa masuk kedalam website

2. Setelah login maka akan tampil halaman
utama dari sistem ini

3. Kemudian admin dapat memilih menu
penjualan, maka akan muncul seluruh
data penjualan yang ada pada sistem ini

4. Untuk melakukan tambah data
penjualan, maka admin dapat menekan
tombol tambah penjualan kemudian
akan muncul form tambah penjualan

5. Admin dapat mengisikan detail dari data
penjualan baru yang akan dimasukkan

6. Kemudian tekan simpan dan data baru
akan tersimpan kedalam database

Admin Website

/ Masuk Halzman / Tampil Heleman
. Website " e

I

& _
a — ) / Tampil Halaman“)

' Penjuslen )

{Bilih Menu Tambsn / Tampil Form
Penjusian Tambah Penjusian
¥

/i Form Tamésh
Penjuslan
. N

Simpan

@

Gambar 6. Activity Proses Tambah
Penjualan

Activity Proses Lihat Penjualan
Pada gambar activity diagram

dibawah alur yang terjadi pada proses lihat

data penjualan adalah sebagai berikut:

1. Admin melakukan login terlebih dahulu
agar bisa masuk kedalam website

2. Setelah login maka akan tampil halaman
utama dari sistem ini

3. Kemudian admin dapat memilih menu
penjualan, maka akan muncul seluruh

data penjualan yang ada pada sistem ini
Admin Website

r".l-'u'lasuk H.alaman-- /:I'ampil Halarnanq\
Website Utsma

i . /" Tampil Halaman :l
| Login

P
Tampil Hzlaman
Penjuslan

Gambar 7. Activity Proses Lihat
Penjualan

Activity Proses Lihat Barang Terlaris
Pada gambar activity diagram
dibawah alur yang terjadi pada proses lihat
barang terlaris adalah sebagai berikut:
1. Admin masuk kehalaman utama
website dan memilih menu produk.
2. Admin dapat memilih menu produk
terlaris untuk menampilkan beberapa



produk terlaris dengan Frequently
Bought Item tertinggi.

Fembeli | Admin Website

(fMas-uk Ha.laman-\ .:I'ampil Ha.lamanq\
Website Utama

/ Tampil Bebersps Produk
Terlaris dengan Freq. Bouwght
Item Tinggi

/Pilih Manu Produk
Terlsris

Gambar 8. Activity Diagram Proses Lihat
Barang Terlaris

3.2.1. ER Diagram

Barang Nota
Kode Barang No_Nota
Nama Barang Tanggal
Harga Barang

Detail
No_Nota
Kode Barang

Gambar 9. ER Diagram

3. IMPLEMENTASI PROGRAM
A. Halaman Login

Halaman Login ini  merupakan
halaman yang pertama kali diakses ketika
admin  membuka sistem ini. Admin
diharuskan untuk login terlebih dahulu agar
dapat mengakses keseluruhan fitur yang
terdapat pada sistem ini. Berikut adalah
tampilan halaman login:

Already have an account Great! LOG IN Here

LOGIN PAGE

admin
seene

Sign In

o I

Gambar 10. Halaman Login
B. Halaman Data Barang

Pada halaman data barang ini admin
dapat melihat seluruh data barang yang ada di
perusahaannya. Pada halaman ini petugas
ataupun admin dapat melakukan manipulasi
data barang yaitu petugas dapat melakukan
tambah data baru, lihat detail dari data dan
melakukan ubah data. Berikut ini adalah
tampilan dari halaman data barang:

Gambar 11. Halaman Data Barang

Halaman Tambah Barang

Halaman tambah data barang ini
adalah halaman yang digunakan oleh admin
atau petugas ketika akan menambahkan data
barang yang ada pada perusahaan ini. Berikut
ini adalah tampilan dari halaman tambah data
barang:

Keode Barang

Nama Barang

Harga Barang

Submit

Gambar 12. Halaman Tambah Data
Barang

Halaman Ubah Data Barang

Halaman ubah data barang ini adalah
halaman yang digunakan untuk melakukan
ubah data barang dari perusahaan ini. Berikut
adalah tampilan untuk ubah data barang:

Kede Barang
AT1

Nama Barang

Genifus Rng Presenter

Harga Barang

Submit

Gambar 13. Halaman Ubah Data Barang

Halaman Lihat Data Barang
Pada halaman ini, admin ataupun
petugas dari perusahaan dapat melihat detail



dari data barang. Berikut adalah tampilan
halaman lihat detail barang:

Kode Barang Nama Barang Harga Barang

AT1 Genius Rng Presenter

Gambar 14. Halaman Detail Barang

Halaman Data Penjualan

Pada halaman ini petugas atau admin
dari perusahaan dapat melihat data penjualan
yang ada pada perusahaan ini. Selain itu
petugas ataupun admin juga dapat
menambahkan setiap data transaksi penjualan
yang terjadi diperusahaannya. Berikut ini

adalah tampilan dari halaman data penjualan:
G [

,,,,,,,,,,,,,,,,,

Gambar 15. Halaman Data Penjualan

Halaman Tambah Data Penjualan

Pada halaman ini, admin maupun
petugas dari perusahaan dapat melakukan
tambah data penjualan. Berikut merupakan
tampilan halaman tambah data penjualan:

Tanggal Transaksi

2015-11-10

No Pilih Data Barang

A1 Super Router
Back Case Ipad
Backpack Mohawk RS76

— Pilin —

E==3

Submit

Gambar 16. Halaman Tambah Data
Penjualan

Halaman Apriori

Halaman apriori ini adalah halaman
yang digunakan oleh petugas atau admin
untuk mengetahui tentang barang apa yang
paling laris terjual dipasaran dan mengetahui
keterkaitan antar barang untuk membantu
petugas dalam menentukan supply chain

yang tepat. Berikut ini adalah tampilan dari
halaman apriori:

Gambar 17. Halaman Apriori

Petugas atau admin dapat mengisikan
minimum transaksi yang diinginkan serta
mengisikan minimum confidence yang
dikehendaki. Apabila petugas atau admin
sudah mengisikan keduanya dan menekan
tombol proses. Maka akan tampil hasil dari
perhitungan dengan menggunakan metode
apriori. Berikut ini adalah tampilan dari hasil
setelah transaksi diproses menggunakan
algoritma apriori:

Homs

Gambar 18. Hasil Itemset 1

Berdasarkan dari gambar diatas
dihasilkan  perhitungan  dari  itemset
berdasarkan dari minimum transaksi yang
diinputkan. Dari hasil itemset pertama ini
dapat diketahui total transaksi dari masing-
masing barang terjual dan  difilter
berdasarkan dari total terjual yang sesuai
dengan minimum transaksi. Serta dari hasil
tersebut bias diketahui barang apa yang
paling terlaris pada perusahaan ini. Sehingga
petugas dapat menentukan barang apa yang
harus segera restock ulang dan barang apa
yang tidak perlu untuk segara dilakukan
restock barang.

Setelah ditemukannya itemset
pertama, maka program akan menjalankan
perhitungan untuk itemset kedua.
Tampilannya adalah sebagai berikut:

Keds Bararg Mana Barng Total Tansassi

Gambar 19. Hasil Itemset 2



Berdasarkan dari gambar diatas
dihasilkan  perhitungan  dari  itemset
berdasarkan dari minimum transaksi yang
diinputkan. Pada itemset kedua ini dilakukan
kombinasi dari setiap barang yang ada pada
itemset pertama, sehingga menghasilkan
hasil seperti diatas. Dari kombinasi tersebut
program akan mencari total transaksi yang
mengandung kedua produk kombinasi dan
melakukan filter terhadap barang yang sesuai
dengan minimum transaksi yang sudah
diinputkan tadi.

Setelah  ditemukannya  itemset
kedua, maka program akan membentuk
sebuah aturan asosiasi berdasarkan dari hasil
itemset kedua. Tampilannya adalah sebagai
berikut:

Gambar 20. Hasil Aturan Asosiasi

Dari gambar di atas aturan asosiasi
terbentuk dan  melakukan perhitungan
terhadap nilai  confidence. Kemudian
program akan melakukan filter terhadap
aturan yang nilai confidencenya paling sesuai
dengan minimum confidence yang sudah
diinputkan sebelumnya, Sehingga akan
menghasilkan tampilan kesimpulan seperti di
bawah ini:

KESIMPULAN :
Barang Terlaris

Kode Barang

Keterkaitan Antar Barang
) Screen Guard 14.0" bersebelahan dengan barang Deep Coel Wind Pal Mini
9 Sen

g Deep Cool Wind Pal Mini reen Guard 14.0"

g Screen Guard 14.0" bersel 0 Keyboard Skin Asus 14" A46C/A45VD

0 Keyboard Skin Asus 14" A46CIA45VD bersebe! n Darang Screen Guard 14.0"

Letakkan barang Deep Cool Wind Pal Mini bersebelahan dengan barang Keyboard SKin Asus 14" A46C/A4SVD

Gambar 21. Hasil Kesimpulan

Dari gambar 21 dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa daftar yang di munculkan
pada gambar tersebut berupa barang yang
paling laris terjual berdasarkan urutan
ascending dan berupa daftar beberapa barang
yang dapat dikelompokkan berdasarakan

keseringan barang tersebut terjual secara
bersamaan, sehingga dapat membantu
pegawai untuk mengatur letak aksesoris
tersebut.

4. KESIMPULAN
Dari hasil implementasi ~ dan

pembahasan system penunjang keputusan

pemilihan barang yang paling laris di CV

Calosa Global Indonesia, maka dapat

disimpulkan bahwa sistem ini memiliki

manfaat sebagai berikut:

1.  Dapat membantu mengambil keputusan
untuk menambah jumlah dari barang
tertentu yang diminati oleh pelanggan,
sehingga tidak terjadi kelangkaan
barang / kehabisan barang.

2. Membantu admin atau pegawai dalam
mengelompokkan tata barang yang
mempunyai keterkaitan antara barang
satu dengan barang yang lainnya untuk
memudahkan dalam mencari barang
tersebut.
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